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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa efektifitas metode lotus birth terhadap 

kejadian anemia pada bayi di Klinik Pratama Sejahtera. 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi mengenai kejadian anemia 

defisiensi zat besi pada bayi sehingga para tenaga kesehatan dapat memberikan 

penatalaksanaan yang baik. hasil penelitian diperoleh P-value 0,865 Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada Efektivitas metode lotus birth terhadap kejadian anemia 

defisiensi zat besi pada bayi di Klinik Pratama Sejahtera.  
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INTRODUCTION 

Melahirkan merupakan suatu proses yang penuh dengan kejutan. 

Setiap calon ibu akan selalu memastian bahwa proses 

melahirkan akan berjalan lancar dan nyaman karena 

kemungkinan apapun yang bisa terjadi selama proses 

melahirkan. Bahkan kemungkinan terburuk sekalipun bisa 

terjadi. Jadi, setiap calon ibu harus sangat terbuka dan mampu 

menyiapkan diri terhadap berbagai kemungkinan. Selain 

persiapan fisik, hal yang tidak kalah penting adalah persiapan 

mental untuk menjadi orang tua khususnya ibu. Zaman yang 

semakin maju ternyata tidak serta merta menyebabkan orang 

meninggalkan hal-hal yang bersifat alami. Fakta yang 

berkembang justru sebaliknya. Banyak orang tertarik pada hal 

yang bersifat alami ataupun tradisional, seperti dalam 

pengobatan dan tidak terkecuali dalam Teknik melahirkan. 

Setelah melahirkan dalam air atau yang lebih dikenal dengan 

water birth dan hypnobirthing yang saai ini sedang hangat-

hangatnya, muncul sebuah metode baru dalam melahirkan yang 

disebut dengan Lotus Birth (Khan et al., 2012). Lotus birth 

adalah metode persalinan yang membiarkan tali pusat bayi 

terlepas dengan sendirinya sehingga plasenta tidak langsung 

lepas dari tubuh bayi setelah kelahiran. Bayi dan plasenta sudah 

lahir dibiarkan tetap terhubung melalui tali pusat. Tali pusat 

akan dibiarkan terlepas secara alami kurang lebih selama 3 – 4 

hari (Roesma & Mulya, 2014). Lotus birth merupakan salah satu 

metode persalinan yang telah dikenal sejak dulu. Metode ini 

memang sedikit berbeda dengan metode pada umumnya, karena 

tali pusat tidak dipotong setelah bayi dilahirkan. Pada umumnya, 

tali pusat akan dipotong sesaat setelah bayi dilahirkan dan saat 

plasenta masih ada di dalam tubuh ibu. Hal ini dilakukan untuk 

mencegah perdarahan hebat yang dapat dialami setelah 

melahirkan. Namun, tidak demikian dengan metode lotus birth 

(alodokter, 2018). Lotus Birth pertama kali dirintis di Negara 

Amerika Serikat. Meskipun demikian, praktik in sebenarnya 

sudah ada dalam budaya Bali dan Aborigin di Australia. Sumber 

lain mengatakan bahwa praktik ini dimulai dengan Claire Day 

yang sadar akan karya Jane Goodall seorang primatology 

mengamati proses persalinan simpanse. Dia mencatat bahwa 

simpanse istirahat dan bergerak naik turun di pohon-pohon 

dengan bayi mereka beserta plasenta yang tetap melekat pada 

bayi hingga puput secara alami. Claire menyadari ini adalah 

sikap makluk sosial, hewan yang cinta damai dan tetap 

terhubung bersama-sama. Dia juga membaca banyak tulisan 

yang menunjukkan bahwa banyak orang suci, seperti kisah 

https://www.alodokter.com/plasenta-bayi-dan-gangguan-yang-menyertainya
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Budha dan Kristus tidak diceritakan memotong tali pusat 

mereka saat dilahirkan. Claire menyimpulkan bahwa memotong 

tali pusat adalah traumatis bagi bayi, dan bahwa kita sebagai 

manusia akan menghabiskan terlalu banyak tahun mencoba 

untuk pulih dari ini. Dr. Sarah Buckley, ibu dari 3 anak dengan 

metode persalinan Lotus Birth mengatakan bahwa ketika tali 

pusat dipotong, akan menyebabkan stress pada bayi sehingga 

bayi menjadi trauma. Meskipun tali pusat pada dasarkan adalah 

bukan organ yang hidup, namun sebenarnya masih terjadi 

komunikasi dengan bayi.  

 

Gambar 1. Bayi yang lahir dengan Metode Lotus Birth 

METHOD 

Tahapan-tahapan penelitian tentang konseling terhadap post 

partum di Klinik Pratama Sejahtera dimulai dengan: 

 

 Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Pratama Sejahtera. Hal ini 

dikarenakan di klinik tersebut merupakan salah satu klinik yang 

menggunakan metode lotus birth. 

Peubah yang diamati/diukur dalam penelitian ini adalah bayi 

yang dilahirkan dengan menggunakan metode lotus birth dengan 

usia kehamilan 38-40 minggu, lahir spontan dan tanpa 

komplikasi di Klinik Pratama Sejahtera. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Eksperiment yang bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab 

akibat (cause and effect relationship), dengan cara mengekspos 

satu atau lebih kelompok eksperimental dan satu atau lebih 

kondisi eksperimen. Hasilnya dibandingkan dengan satu atau 

lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi 

Eksperiment yang bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab 

akibat (cause and effect relationship), yang bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas metode lotus birth terhadap kejadian 

anemia di Klinik Pratama Sejahtera. Penelitian direncanakan 

pada bulan Januari 2019–Desember 2019.  

Teknik Analisa yang digunakan yaitu analisa univariat untuk 

menganalisis variable-variabel karakteristik individu yang ada 

secara deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan 

proporsinya. Analisis Bivariat untuk melihat perbedaan 

peningkatan kadar haemoglobin berdasarkan tindakan dilakukan 

lotus birth dengan tidak dilakukan lotus birth pada bayi baru 

lahir dengan persalinan normal digunakan uji t independen. 

Dimana pada kelompok tidak berpasangan, subjek yang menjadi 

kasus dan kontrol. Taraf signifikan (α = 0.05), pedoman dalam 

menerima hipotesis : jika data nilai(p) < 0.05 maka Ho ditolak 

dan apabila nilai (p) > 0.05 maka Ho gagal ditolak. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil penelitian juga diperoleh bahwa rata-rata kadar HB bayi 

yang menggunakan metode lotus birth dan metode non lotus 

birth adalah 17,07 dan 16,93 gr/dl. Berdasarkan penelitian 

Andriati (2012) memperoleh hasil bahwa salah satu manfaat 

lotus birth adalah memungkinkan terjadinya perpanjangan aliran 

darah ibu ke janin. Oksigen vital  yang melalui tali pusat dapat 

sampai kepada bayi  sebelum bayi benar-benar dapat mulai 

bernafas sendiri (Andriati, 2012) 

Hingga kini, Lotus birth belum memiliki bukti ilmiah yang 

diakui secara medis. Akan tetapi, terdapat beberapa penelitian 

memperoleh hasil bahwa kemungkinan manfaat penundaan 

pemotongan tali pusat selama beberapa saat. Akan tetapi, hal ini 
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berbeda dengan praktik lotus birth yang membiarkan tali pusat 

berhari-hari hingga putus secara alami. Karena membiarkan 

jaringan plasenta mati penuh darah seperti pada lotus birth, 

dapat menjadi tempat berkembang biak bakteri yang berbahaya 

bagi bayi (alodokter, 2018). 

Melahirkan dengan metode lotus birth mulai diminati karena 

dianggap lebih alami dan membuat bayi memiliki kekebalan 

tubuh lebih tinggi. Namun secara ilmu kedokteran, metode ini 

masih dianggap kontroversi dan dapat berisiko untuk bayi. Pada 

persalinan normal, ketika bayi lahir maka tali pusat langsung 

diklem dan dipotong. Akan tetapi, pada persalinan metode lotus 

birth ini dipercaya dapat mencegah anemia dan membuat bayi 

memiliki kekebalan tubuh yang tinggi, karena dipercaya bahwa 

darah yang masih mengalir dari plasenta dapat memberikan 

tambahan oksigen, makanan dan antibodi untuk sibayi. Namun 

secara kedokteran, metode ini masih dianggap kontroversial dan 

belum ada penelitiannya secara ilmiah. 

Metode lotus birth dianggap dapat menambah kekebalan tubuh 

dan mencegah anemia pada bayi baru lahir. Dengan metode ini, 

bayi diharapkan mendapatkan lebih banyak darah yang 

mengandung oksigen, makanan dan antibodi. Namun perlu 

ditegaskan bahwa plasenta bisa memproduksi antibodi hanya 

bila masih berada di dalam rahim ibu. Apabila sudah di berada 

di luar rahim ibu maka secara otomatis tidak dapat memproduksi 

antibodi lagi. Darah yang masih ada di plasenta hanyalah sisa-

sisa yang jumlahnya tidak seberapa (Doktersehat, 2018)  

Menurut asumsi peneliti bahwa kejadian anemia defisiensi pada 

bayi baru lahir dipengaruhi pada status kesehatan siibu. Ibu 

hamil yang menderita anemia defisiensi besi meningkatkan 

risiko terjadinya pendarahan, preeklampsia, dan infeksi. Ibu 

hamil yang menderita anemia juga berisiko melahirkan bayi 

dengan berat lahir rendah, bayi dengan anemia ataupun 

kekurangan zat besi, bahkan kematian pada bayi.  

 

CONCLUSIONS 

Adapun yang menjadi kesimpulan terhadap hasil 

penelitian ini adalah hasil penelitian diperoleh P-value 0,865 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada Efektivitas metode 

lotus birth terhadap kejadian anemia defisiensi zat besi pada 

bayi di Klinik Pratama Sejahtera.  
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